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ABSTRAK

Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk menguasai tekanan akibat dorongan kebutuhan,
usaha memelihara keselmbangan antara:pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan, dan
usaha menyel araskan hubungan individu dengan realitas. Penyesuaian diri dapat timbul oleh
religiusitas yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas
dengan penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok.Pesantren. Subjek penelitian ini
adalah santri-santri Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Bangkinang sebanyak
161subjek. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu secara quota sampling. Alat
ukur yang digunakan yaitu skala religiusitas dan penyesuaian diri. Analisis yang digunakan
dalam pendlitian ini adalah korelasi Pearson product moment. Hasil andisis statistik
menunjukkan nilai r=0,498 dengan nilai Sig= 0,000** (p<0,05), artinya terdapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas dengan penyesuaian diri pada remga yang tinggal di
Pondok Pesantren. Religiusitas memberikan kontribusi sebesar 24,8% terhadap penyesuaian
diri. Selebihnya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh fakior lain, Semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi pula penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren, begitu
juga sebaliknya.

Kata kunci: Religiusitas, Penyesuaian diri;{Pondok:Pesantren

RELIGIOUSITY RELATIONSHIP WITH SELF ADJUSTMENTSIN SANTRI WHO

STAYED IN PONDAN PESANTREN
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ABSTRACT

Adjustment is a human effort tomaster the pressure caused by the urge to need, an effort to
maintain a balance between meeting the needs and demand of, the environment, and efforts
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BAB 1

PENDAHULUAN

erkualitas dan
n, dikarenakan
seluruh aspek
kepribadian ma ng berla n nilai—nilai yang
ada di dala

Jal : f '-H'::__ rmal dan informal.
Jenjang pen . ngah dan pendidikan
tinggi. Indo

ang memungkinkan

seseorang unt ih di aga pendidikan, mana ayak bagi dirinya untuk

memperdalam ilmu agama Islam. Pondok pesantren yaitu suatu tempat pendidikan
dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama

sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen (Qomar, 2006). Pelajar di



pondok pesantren dikenal dengan sebutan santri. Para santri ini tinggal dalam pondok
atau asrama

Pondok pesantren dikenal sebagai suatu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia dan menjadi lembaga.yang memiliki kontribusi-penting dalam ikut serta
mencerdaskan bangsa. Banyaknya jumlah pesantren menjadikan lembaga ini layak
diperhitungkan dalam kaitanya, dengan pembangunan bangsa di bidang pendidikan
dan moral. Dalam pesantren, santri hidup dalam komunitas khas, dengan kyali, ustadz,
santri dan pengurus pesantren, berlandaskan nilai—nilai agama Islam lengkap dengan
norma-norma_dan kebiasaanya tersendiri, yang tidak jarang berbeda dengan
masyarakat umumnya yang mengitarinya.

Menurut” Mappiare (dalam Fatimah, 2012), penyesuaian diri merupakan
sebuah upaya individu untuk diterima didalam suatu lingkungan dan mengabaikan
kepentingan pribadinya demi, kepentingan kelompok sehingga merasa dirinya adalah
bagian penting dari kelompoknya. Menurut Hurlock (2008), penyesuaian adalah
seberapa jauh kepribadian individu berfungsi secara efisien dalam masyarakat.

Fenomena dilapangan yang penulis temui di.sebuah pesantren dipekanbaru
dengan melakukan wawancara kepada salah.satu santri mengatakan bahwa sebagian
remaja yang tinggal dipondok pesantren merasa kesulitan untuk menyesuaiakan
dirinya didalam pondok tersebut. Hal ini dikarenakan mereka belum terbiasa dengan
jadwal pelajaran yang lebih banyak dibandingkan dengan sekolah menengah lainnya.

Selain itu juga santri masih merasa canggung untuk berpisah dengan orangtuanya,



dan harus belajar untuk membiasakan diri untuk mandiri jauh dari orangtua. Tidak
selalu bergantung kepada orangtua layaknya seperti tinggal dirumah sendiri.

Menurut penelitian Pritaningrum dan Hendriani (2013) adanya perubahan-
perubahan yang dialami santri-ketika sebelum.tinggal di pondok dan setelah tinggal di
pondok, yaitu aturan yang berbeda ketika di rumah dan di pondok. Santri di rumah
tidak terikat oleh aturan yang-harus'ditaati, dapat bebas untuk melakukan apa saja
yang diinginkan. Tetapi saat di pondok santri wajib untuk menaati aturan yang ada,
tidak dapat bebas sesuai keinginannya. Santri tidak selalu mengerjakan semua
tugasnya sendiri ketika di rumah, misalnya membersihkan kamar, mencuci baju,
menyetrika, mencuci piring setelah makan tidak selalu dilakukan santri sendiri karena
mungkin ada pembantu tetapi saat di pondok semua itu harus-dilakukan oleh santri
yang mengharuskan santri untuk mandiri.

Menurut penelitian Rahmawati (2013), penyesuaian diri yang dilakukan oleh
remaja di lingkungan pondok pesantren modern beraneka ragam, meskipun beberapa
diantaranya memiliki cara yang sama. Sebagian dari _remaja dapat melakukan
penyesuaian diri yang positif dengan lingkungan sekitar atau teman sebaya, yaitu
dengan beradaptasi dengan-lingkungan atau.teman baru, aktif dalam bersosialisasi,
berkenalan dan berperilaku sopan santun terhadap teman baru sehingga tercipta
hubungan yang baik. Beberapa remaja juga masih belum dapat melakukan
penyesuaian diri yang positif dikarenakan masih memiliki ketegangan emosi ditandai
dengan sikap waspada dan malu bertanya kepada teman yang baru dikenal. Hal

tersebut dikarenakan kurangnya rasa kepercayaan remaja terhadap teman baru.



Jika berbicara tentang religiusitas menurut Gufron dan Risnawita (2012),
religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa latin “religio” yang akar katanya
adalah religure yang berarti mengikat. Mengandung makna bahwa igi atau agama
pada umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi
dan dilaksanakan oleh makhluknya. Semuanya itu berfungsi mengikat seseorang atau
sekelompok orang dalam hubungannya dengan. Tuhan, antara manusia, dan alam
semestanya.

Religiusitas adalah hubungan interpersonal antara manusia dengan Allah
SWTnya, serta suatu pola yang mengatur kehidupan manusia menjadi teratur
sehingga pemujaan kepada Allah SWT tidak terjadi kekacauan (Siswanto,2007).
Religiusitas adalah sebuah sistem yang memiliki dimensi yang banyak dan
diwujudkan dalam berbagai lingkup kehidupan baik itu yang tampak oleh mata
manusia maupun yang tidak:tampak oleh mata manusia (Ancok & Suroso,2011).

Menurut hasil penelitian Nadzir dan Wulandari (2013) mengatakan bahwa
seseorang yang memiliki religiusitas tinggi tercermin dari perilaku sehari-harinya
dalam melaksanakan kegiatan keagamaannya, seperti shalat, menjalankan puasa
sunah dan lainnya. Menurut penelitiannya santri pondok pesantren Rasyidiah
khalidiah ini, masih mempunyai kemauan kuat menuruti atau mentaati peraturan yang
telah ditetapkan di asrama, seperti peraturan untuk shalat berjama’ah di mesjid setiap
waktu shalat. Banyak dari mereka yang datang terlebih dahulu kemudian melakukan
shalat gabliyah. Santri pondok ini juga lebih mudah dalam menyetorkan hafalan

tahfidz kepada pembimbingnya. Santri pondok dengan santri non pondok di bedakan,
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maka santri pondok inilah setidaknya yang lebih baik dari pada santri non pondok.

Biasanya remaja dipondok pesantren juga harus bisa menyusuaikan dirinya didalam

pondok pesantren tersebut.

diri pada remaja

pesantren.”

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat ditarik dari penelitian ini ada yaitu diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan di bidang psikologi islam dan psikologi

pendidikan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

usaha
memelihara ke ) a \tuntutan lingkungan,
dan usaha me aska bung an 5. Memberikan batasan
penyesuaia agai ‘j ‘- ) 3 oSy ntal dan perilaku

manusia da
diperoleh kesesuaian anatar t : ungan yang berarti

penyesuaian

adalah seberapa jauh kepribadian individu berfungsi secara efisien dalam masyarakat.
Calhoun & Acocella (Hurlock, 2008) menyatakan bahwa penyesuaian diri adalah
interaksi individu yang terus-menerus dengan dirinya sendiri, orang lain, dan

lingkungan sekitar tempat individu hidup. Kartono (2008) menyatakan bahwa

penyesuaian diri dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk mencapai harmoni



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pada diri sendiri dan pada lingkungan, sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati,

prasangka, depresi, kemarahan dan emosi negatif yang lain sebagai respon pribadi

yang tidak sesuai dan kurang efisien bisa dikikis habis.

penyesuaian diri,

lipandang sebagai
ada konotasi fisik,
cuaca yang idak
aunag. Orang yang

nyai hubungan yang

hati nuraninya akan merasakan kenyamanan dalam berhubungan dengan
individu lain di lingkungan sosialnya karena adanya keserasian antara tuntutan

dari luar dan kemampuan dari dalam diri individu tersebut.

. Mastery (penguasaan), merupakan kemampuan seseorang membuat rencana

dan mengorganisasikan respon diri, sehingga dapat menguasai dan
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menanggapi segala hal masalah dengan efisien merupakan salah satu
keberhasilan individu dalam menyesuaiankan diri.

d. Individual Variation (perbedaan individu), adanya perbedaan individual pada

adanya kontrol dan

dan menentukan

gangguan penyesuaian apabila mengalami kegagalan dan menyatakan
bahwa tujuan tersebut tidak berharga untuk dicapai.
c. Frustasi personal yang minimal. Individu yang mengalami frustasi ditandai

dengan perasaan tidak berdaya dan tanpa harapan, sehingga sulit
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mengorganisasikan kemampuan berpikir dan tingkah laku dalam
menghadapi situasi yang menuntut penyelesaian.

d. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri. Menjelaskan

dan melakukan

kemampuan

hasil dari

berupa kontrol terhadap emosi yang tidak stabil, mekanisme pertahanan diri yang
minimal, frustasi personal yang minimal, pertimbangan rasional dan kemampuan
mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar memanfaatkan pengalaman masa lalu

serta memiliki sikap realistic dan objektif.
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Menurut Albert dan Emmons (2002) penyesuaian diri memiliki empat aspek,
yang terdiri dari:

a. Aspek self-knowledge dan self-insight. Yaitu kemampuan dalam memahami

berupa kontrol terhadap emosi yang berlebih, mekanisme pertahanan diri yang
minimal, frustasi personal yang minimal, pertimbangan rasional dan kemampuan
mengarahkan diri, kemampuan untuk belajar memandaftarkan pengalaman masa lalu,

dan sikap realistik dan objektif.
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3. Faktor- faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri
Menurut (Hurlock, 2008 ; Fatimah, 2006) terdapat beberapa faktor yaitu:

a. Kondisi fisik, seperti hereditas, konstitusi fisik, sistem saraf, sistem

diri yaitu:
a. Faktor Internal
1. Motif, merupakan dorongan-dorongan sosial seperti dorongan untuk
mendapatkan prestasi, dorongan untuk menjadi lebih unggul didalam

lingkungan, dorongan untuk bersosialisasi.
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2. Konsep diri, bagaimana individu memandang dirinya sendiri serta
sikap yang dimilikinya, baik terkait dengan dimensi fisik, karakteristik

individual dan motivasi diri.

QQ‘

2. Kondisi seko

mendukung individu agar dapat bertindak dalam proses penyesuaian diri
dengan lingkungannya secara selaras.
3. Kelompok sebaya, akan mempengaruhi proses penyesuaian diri

individu, kelompok sebaya dapat menjadi sarana yang baik dalam proses
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penyesuaian diri. Namun, aa juga yang sebaliknya sebagai penghambat

proses penyesuaian diri.

4. Prasangka sosial, ini akan menghambat proses penyesuaian diri

1.

kosakata bahasa Indonesia dibawah oleh orang-orang barat (Belanda dan Inggris)
yang menjajah Indonesia dan nusantara dengan membawa dan sekaligus
menyebarkan agama kristen dan khatolik. Kata Religi atau religion itu sendiri berasal
dari bahasa latin, yang berasal dari relegere atau relegare. Kata relegare mempunyai

pengertian dasar “berhati-hati” dan berpegang pada norma-norma atau aturan secara
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ketat. Dalam arti bahwa religi tersebut merupakan suatu keyakinan, nilai-nilai dan

norma-norma hidup yang harus dipegangi dan dijaga dengan penuh perhatian, agar

jangan sampai menyimpang dan lepas.

at seseorang atau

sekelompo anusia, dan alam
semestany

Religius sia dengan Allah

ALANNANSNES

SWTnya, al ia menjadi teratur
sehingga pe % : an (Siswanto,2007).
Religiusitas a " yang banyak dan
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serta suatu tingkat pemahaman yang menyeluruh terhadap agama yang dianutnya
(Glock & Stark,1970).

Menurut Allport dan Ross (1967), menjelaskan bahwa internalisasi nilai agama
merupakan sosok seseorang yang paham akan agama itu sendiri. bersungguh-sungguh

menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangannya tanpa berpaling sedikit pun
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ataupun ragu atas kekuasaan Tuhannya. Berpegang teguh terhadap kitab suci tanpa
mau diasut oleh siapapun yang akan merusak agama itu sendiri.

Kesimpulan yang dapat ditarik ialah religiusitas merupakan hubungan

mendengar ayat kitab suci, merasa takut berbuat dosa, merasa senang

doanya dikabulkan, dan sebagainya.
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d. Pengetahuan agama
Pengetahuan agama seberapa jauh seseorang mengetahui dan memahami

ajaran-ajaran agamnya terutama yang ada dalam Kkitab suci, hadist,

- .
ﬁ osial. Misalnya
"g ‘J guk orang sakit,
=
e O
- =
E E n bahwa terdapat
= e lima dimens
E =, a
- £
g ? g menerima hal-hal
. dalam agama islam,
B >
wn I

=
@ 2
—
B =

Lo .
E . a seseorang mengerjakan
E manya. Misalnya dalam agama
o
=

islam, dimensi ini dikenal dengan rukun islam.

c. Perasaan Agama
Perasaan agama atau bisa disebut juga dimensi pengalaman dan
penghayatan beragama, vyaitu perasaan-perasaan atau pengalama-

pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan dirasakan.
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d. Pengetahuan Agama
Pengetahuan agama atau dimens-dimensi pengetahuan agama adalah

dimensi yang menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang

aya, terutama alam kitab sucinya atau

‘ “\H““ .&0 ngkat seberapa
menge aja ‘g anya, terutama

m%

Q)

ArpaAtALY
§_

Faktor-faktor Dalam Religiusitas

Menurut Thouless (2000) ,religiusitas dipengaruhi oleh berbagai faktor anatar

Faktor sosial, meliputi semua pengaruh sosial seperti, pendidikan dan

pengajaran dari orangtua, tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan sosial.
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b.  Faktor alami, meliputi moral yang berupa pengalaman-pengalaman baik yang
bersifat alami, seperti pengalaman konflik moral maupun pengalaman
emosional.

c. kebutuhan yang timbul

d. mikiran secara

ligiusitas terbagi
empat yaitu fakt 3 ale i h 3 intelektual.
Menu fa ang  merr garuhi - perkembangan
religiusitas ¢

a. Fakto ernal yai : ri seseorang yang

b. syarakat, lingkungan

pan sosial terpencil dan

ajar mengenai berbagai hal

Menurut Ramayulis (2002) faktor yang mempengaruhi religiusitas antara lain
adalah:

a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial yang

mencangkup semua pengaruh sosial dalam perkembangan sikap keagamaan,

termasuk pendidikan dan pengajaran orangtua, tradisi-tradisi sosial untuk
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menyesuaikan dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh
lingkungan.

b. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk sikap

keselarasan, dan

nan emosional

C. Jtuhan-kebutuhan
an, cinta, kasih,

d. al. Manusia ciptakan
religiusitas terbagi

dua yaitu aktc

C. Hubungan it ) da Remaja Pondok

Pesantren

diwajibkan untuk melakukan semua hal secara mandiri tanpa bantuan dari orang lain.
ini yang membuat sebagian santri merasa sulit menyesuaikan diri di dalam Pondok
Pesantren dan dapat memicu hal-hal negatif yang dilakukan oleh santri seperti

berkelahi, memiliki sifat agresif, sering bolos pada setiap mata pelajaran dan masih
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banyak yang lainnya. dengan demikian religiusitas seorang santri haruslah kuat untuk
dapat menyesuaiakan diri di dalam Pondok Pesantren tersebut.

Menurut penelitian Indrawati dan Lestari (2017) mengatakan bahwa terdapat
hubungan positif.yang signifikan_antara religiusitas dengan penyesuaian diri pada
siswa dan siswi kelas VII Yayasan Pondok Pesantren Futuhiyyah Meranggen
Kabupaten Demak. Semakin_tinggi'religiusitas maka akan semakin baik penyesuaian
dirinya. Sebaliknya, Semakin rendah religiusitas maka akan semakin buruk
penyesuaian diri. Sumbangan efektif religiusitas terhadap penyesuaian diri sebesar
17,1%, sedangkan 82,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor lingkungan, faktor
perkembangan.dan kematangan. Dengan demikian religiusitas memiliki peranan yang
sangat penting dalam penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di pondok pesantren.

Menurut penelitian Pritaningrum dan Hendriani (2013) adanya perubahan-
perubahan yang dialami santri ketika sebelum tinggal di pondok dan setelah tinggal di
pondok, yaitu: Aturan yang berbeda ketika di rumah dan di pondok. Santri di rumah
tidak terikat oleh aturan yang harus ditaati, dapat-bebas untuk melakukan apa saja
yang diinginkan. Tetapi saat di pondok santri wajib untuk menaati aturan yang ada,
tidak dapat bebas sesuai keinginannya. Kedua, Mandiri. Santri tidak selalu
mengerjakan semua tugasnya sendiri ketika di rumah, misalnya membersihkan
kamar, mencuci baju, menyetrika, mencuci piring setelah makan tidak selalu
dilakukan santri sendiri karena mungkin ada pembantu tetapi saat di pondok semua

itu harus dilakukan oleh santri. Santri diharapkan bisa belajar menyesuaikan diri
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didalam pesantren. Namun tidak semua santri bisa bertahan dengan keadaan yag
serba mandiri dibutuhkan religiusitas yang tinggi untuk bisa bertahan hidup mandiri
didalam pesantren tersebut.

Menurut_penelitian Rahmawati (2013)-berpendapat.bahwa penyesuaian diri
yang dilakukan oleh remaja di lingkungan pondok pesantren modern beraneka ragam,
meskipun beberapa diantaranya,memiliki/carasyang sama. Sebagian dari remaja dapat
melakukan penyesuaian diri yang positif dengan lingkungan sekitar atau teman
sebaya, yaitu dengan beradaptasi dengan lingkungan atau teman baru, aktif dalam
bersosialisasi, berkenalan dan berperilaku sopan santun terhadap teman baru sehingga
tercipta hubungan yang baik. Beberapa remaja juga masih belum dapat melakukan
penyesuaian diri yang positif dikarenakan masih memiliki ketegangan emosi ditandai
dengan sikap waspada dan malu bertanya kepada teman yang baru dikenal. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya rasa kepercayaan remaja terhadap teman baru dan
kurangnya religiusitas yang dimiliki oleh remaja tersebut.

Laiyina (2016) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kepatuhan,
religiusitas dan kontrol diri seorang santri yang tinggal di Pondok Pesantren adalah
faktor pendidikan dan lingkungan. Dari pendidikan orangtua ataupun pendidikan
yang mereka terima sebelum masuk pesantren. Lingkungan orangua akan
menentukan bagaimana kontrol diri seorang anak, bila orangtua menerapkan disiplin
sejak dini dan orangua bersikap konsisten terhadap semua konsistensi yang dilakukan
anak bila menyimpang dari aturan yang sudah ditetapkan, maka sikap konsisten ini

akan diinternalisasi oleh anak dan menjadi kontrol diri bagi dirinya. Keteladanan dan
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contoh sangat penting untuk membentuk emosi seorang anak agar tidak menjadi
buruk. Dalam penelitiannya di Pondok Pesantren Sabiurrosyad Gasek Malang

memiliki 70 % santri yang memiliki religiusitas yang sedang, 62,74% yang memiliki

enelitian ini “Ada
ang Tinggal Di
Pondok Pesantre akin i . ' el iusit eOr naka semakin tinggi
penyesuaia sedangkan semakin
rendah relig alah penyesuaian diri

remaja yang



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

23

BAB 111

METODE PENELITIAN

peneliti tele ; a Ve S abel —variabel tersebut

a. Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah seberapa jauh kepribadian individu berfungsi secara
efisien dalam masyarakat. Penyesuaian diri akan di uji dengan menggunakan skala
penyesuaian diri yang diadaptasi dari peneliti terdahulu Sari (2017) berdasarkan teori

yang dikemukakan oleh Hurlock (2011). Semakin tinggi skor skala menunjukkan
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semakin positif penyesuaian diri pada santri yang tinggal di Pondok Pesantren, begitu

juga sebaliknya.

karakteristik-karakteristik yang membedakannya dengan kelompok yang lain.
Populasi juga merupakan bagian dari komunitas. Beberapa populasi akan membentuk
komunitas.

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu santri-santri Pondok

Pesantren sebanyak 300 orang. Peneliti memfokuskan pengambilan subjek pada
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santri-santri Pondok Pesantren kelas satu di Pondok Pesantren Mu’allimin

Muhammadiyah Bangkinang sebanyak 161 santri.

2. Sampel Penelitian

dipilih asi . i h el yang digunakan
dalam pe aitu menggul ang ' sampel yaitu teknik
Random Sé engambil sample
dengan cara aca a untuk menjadi

sampel pene
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Azwar (2012) skala psikologi ialah deskripsi mengenai aspek kepribadian individu.
Istilah skala lebih banyak dipakai untuk menamakan alat ukur atribut non-kognitif

khususnya yang disajikan dalam format tulis.
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1. Skala Penyesuaian Diri
Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini menggunakan teori dari Hurlock

(2011), yang di adaptasi dari penelitian Sari (2017) dengan validitas dan reabilitas

SS) diberi nilai4,
Sangat Tidak Setuju

dalam alternative
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Tabel 1.1
Blue Print Skala Penyesuaian Diri Sebelum Try Out

No. Aspek Indikator No. Aitem Jumlah

Favorable  Unfavorable

10

10

10

10

10

50

Skala religiusitas dalam penelitian ini disusun dalam pernyataan yang mendukung
atau favorable dan yang tidak mendukung unfavorable dengan 4 alternatif jawaban,
alternatif ini diberikan untuk menghindari subjek pada kecenderungan tidak

memberi jawaban.
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Skala ini meminta partisipan untuk memilih jawaban alternatif favorable yang
penting sesuai dan tepat pada skala Likert yakni Sangat Setuju (SS) diberi nilai4,

Setuju (S) diberi nilai 3, Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju

seseorang G : ang tinggal dipondok

pesantren,

8
8
8
Pengetahuan agama i 9,24,25, 8
seseorang meng
keyakinan keagamaan
Pengalaman Merasakan dan

mengalami perasaan- 30,31,32,40 33,34,35,39 8

perasaan dan pengalaman-
pengalaman religious

Total 20 20 40
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F. Validitas dan Reliabelitas Penelitian
1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2012) untuk mengetahui apakah skala mampu menghasilkan

ala psikologi
adalah emb 5 N - uan, indikator

keperilak Jan ai al 0€ strak yang akurat

s isi, yaitu relevasi
aitem denge arnya sudah dapat
dievaluasi l¢ isi skala memang
mendukung teoriti : eminta judgement
dari satu orang'a Sik : : ian ngan indikator dan

aspek.

mampu menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Menurut
Azwar (2012) reliabilitas mengacu kepada kepercayaan atau konsistensi hasil ukur,
yang mengandung makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran. Pengukuran
dikatakan tidak normal bila eror pengukurannya terjadi secara random. Koefisien

reliabilitas berada dalam rentang angka dari O sampai dengan 1.00, sekalipun bila
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koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1.00 berarti pengukuran
semakin reliabel. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan

pendekatan konsistensi internal dengan formulasi alpha — cronbach dan dengan

Pearson G SPSS 17.00 For
Windows. ela earsa k korelasi tunggal
yang digunaka ( Me ofesien aff .“ interval dan data

interval lainny ik si ini dapat digunaka : berapa rumus; (1)

2. Uji Normalitas Sebaran
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Uji
Normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu, variabel religiusitas dan

penyesuaian diri yang dianalisis dengan bantuan SPSS 17,0 for window. Kaidah yang

digunakan untuk mengetahui Kolmogorov Smimov normal atau tidak sebaran data
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adalah jika P > 0,05 maka sebaran normal, jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran
tidak normal (Azwar, 2012).

3. Uji Linearitas Hubungan

gan antara variabel bebas

yang digunakan

adalah apabils 5 dar eviati inea aka hubungan antara

Pesantren. Teknik statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan uji korelasi pearson product moment yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan kedua variabel tersebut menguji taraf signifikansi. Semua analisis data
dalam penelitian ini akan dibantu dengan program komputer dengan statistical

Product and Service Solution (SPSS) for windows releanse 17.00.
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I. Prosedur Penelitian
1. Pelaksanaan Uji Coba

Sebelum digunakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba (try out)

ML
o
oy
o
g
s
©

ulu apakah subjek

alat ukur uji coba.

UWERANG

3 Hasil Uji Coba
1. Skala Penyesuaian diri

Menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem
yang mempunyai koefesien > 0,30. Sementara itu dari uji coba skala penyesuaian diri

yang dilakukan peneliti dihasilkan koefisien yang bergerak antara 0,314 sampai
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0,897. Koefisien Alpha Cronbach’s menunjukkan 0,897 dari 50 butir yang diujikan
24 butir gugur, yang dinyatakan gugur vyaitu 2, 3, 4, 6, 8, 11, 12, 13, 14, 19, 21, 23,
24, 26, 28, 29, 32, 33, 36, 38, 42, 45, 47, 48. ltem yang di Bold adalah item yang

gugur. Distribusi g

¢

éqigmsm _‘

ST

Wy

2. Skala Religiusitas
Menurut Azwar (2012), penetapan aitem yang sahih berdasarkan pada aitem
yang mempunyai reabilitas dengan nilai koefisien > 0,30. Sementara iu dari uji coba

validitas skala yang dilakukan peneliti dihasilkan koefisien yang bergerak antara
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0,313 sampai 0,855. Koefisien Alpha Cronbach’c menunjukkan 0,855 dari 40 butir
yang diujikan 22 butir yang gugur, yang dinyatakan gugur yaitu 1, 4, 7, 8, 10, 11, 12,

17,18, 19, 20, 21, 22, 24, 28, 29, 30, 31, 36, 38, 39, 40 Item yang di Bold adalah item

Jumlah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

2019, dengan
uhammadiyah
berlangsung dan
pagikan kuesioner
kepada 16 ngarahan terlebih
dahulu me an serta souvenir
kepada setia mengisi kuesioner
tersebut. Se dua skala tersebut.

Skala penyesuaia i se ak 26 ai ala rligiusi anyak 18 aitem.
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1. Hasil Uji Deskriptif
Hasil analisis deskriptif data penyesuaian diri dan religiusitas pada santri,

setelah dilakukan skoring dan diolah dengan SPSS 17,0 for window diperoleh

subjek (hipotetik) denga ctelal lakukan penelitian.

%‘\\‘

Untuk mengukur pen dan religiusitas pada santri, penulis

menggunakan kategori yang umum digunakan yaitu sebagai berikut:



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

37

1. Sangat tinggi :X>M+1,5SD

2. Tinggi ‘M+05SD<X<M+1,5SD
3. Sedang ‘M-0,5SD<X<M+0,5SD
4. Rendah M-15SD<X<M-0,5SD
5. Sangat Rendah :X<M-15SD

Keterangan : M = Mean empirik

variabel pe ian i g an yaitu sangat

tinggi, tin ( endah, da s enyesuaian diridapat

dilihat padz

2,48%
29,81%
41%
20,50%
6,21%

diri. Sementara itu, kategori skor religiusitas dapat dilihat pada tabel 3.3 di bawah ini
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Tabel 3.3
Skor Religiusitas
Kategori Skor Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >69,86 2 1,24%
Tinggi 64,32 <X <69,86 50 31,06%
Sedang . 41,62%
Rendah 13,04%

Sangat Ren 13,04%

Berdas G h mpult ahwa subjek dalam
penelitian : S : at dari persentase

41,62%.

2. Uji As
Data
syarat-syarat ] enuhi-syara at ke i um: meliputi normalitas

sebaran data,

Uji Normalitas dilakukan pada masing-masing variabel yaitu, variabel penyesuaian
diri dan religiusitas yang dianalisis dengan bantuan SPSS 17,0 for window. Kaidah

yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidak sebaran data adalah jika P >
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0,05 maka sebaran normal, jika sebaliknya p < 0,05 maka sebaran tidak normal
(Azwar, 2012).

Hasil uji normalitas sebaran data penyesuaian diri menggunakan analisis

Kolmogorov Smi r K-SZ = a p sebesar 0,435 (p >
0,05), kan distribusi
yang no itas| sebar, roleh skor K-SZ =
e o
2,108 se @?a g kan sebaran data
penelitian d
J |

Variabel Skor 7 P o n

Penyesuaian di -_, 8 B |

Religiusitas ’ ,12h-.| r

2.) Uji
Uji li Fél @ALP.N) i linearitas hubungan

antara variabel be iabel t ara penyesuaian diri dan
religiusitas pada i e I ignifikan (p) dari nilai F
(Linearity) < 0,05 ma s dan variabel terikat adalah
linier. Tetapi jika signifikansi i nearity) >0,05 maka hubungan antara

variabel bebas dan variabel terikat adalah tidak linier. Kriteria uji linearitas
menggunakan taraf signifikan 5% Hasil uji linearitas yang telah dilakukan dengan

mengetahui F (Linearity) sebesar 51,542 dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05).
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Hasil uji linieritas hubungan variabel tersebut membuktikan bahwa kedua variabel
linier.

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas dan linearitas diatas maka data dalam

penelitian ini men arametrik, yang artinya

untuk me ‘!ﬂ?‘!“ .80 ji korelasi.

“%R%WAQ' 'ﬁtﬁ Mp,

e °

iz |

remaja yang gal di F » analisis diperoleh harga

koefisien ko

Berdasarkan hasil uji determinan, diperoleh nilai koefesien (r-squared) sebesar
0,248. Artinya religiusitas memberikan sumbangan efektif sebesar 24,8% terhadap
penyesuaian diri pada remaja, sedangkan sisanya yang sebesar 75,2% dipengaruhi

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Adapun hubungan
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religiusitas dengan penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren

terangkum dalam tabel 3.6:

Tabel 3.6
Hasil Uji Korelasi

AN

5 s

<
5
28
o
©
D
=
o
D
=0
~
(@]
D
—n
>,
D
5

penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren. Hal ini berarti
semakin tinggi religiusitas seorang remaja maka semakin tinggi pula penyesuaian diri
remaja tersebut yang tinggal di Pondok Pesantren. Begitu juga sebaliknya semakin

rendah religiusitas seorang remaja yang tinggal di Pondok Pesantren maka semakin
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rendah pula penyesuaian diri remaja tersebut. Hubungan antara kedua variabel ini
menunjukkan bahwa religiusitas dapat digunakan untuk memprediksi munculnya
penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren. Dengan kata lain,
hubungan yang positif antara.religiusitas.dengan penyesuaian diri menunjukkan
bahwa religiusitas yang tinggi makan akan diikuti penyesuaian diri yang meningkat
pula pada remaja yang tinggal diPondok Pesantren.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Anwar (2017) menurutnya dengan
adanya rleigiusitas yang tinggi siswa memiliki keyakinan yang tinggi untuk dapat
menyesuaikan diri tinggal di pondok pesantren. Penyesuaian diri pada santri juga
dipengaruhi oleh kedekatan atau kelekatan santri dengan teman-teman barunya yang
dapat memberikan dukungan, tempat cerita dan berbagi selama berada dipesantren
hal ini dapat membuat santri lebih cepat untuk menyesuaikan diri di lingkungan
tinggal pondok pesantren yang diiringi juga dengan memiliki keyakinan yang kuat
terhadap Allah SWT. Dengan memiliki religiusitas diharapkan santri dapat bertahan

di dalam pondok pesantren dan belajar tentang ilmu agama lebih mendalam lagi.

Hal ini sejalan“dengan penelitian terdahulu menurut penelitian Rahmawati
(2013) berpendapat bahwa penyesuaian diri yang dilakukan oleh remaja di
lingkungan pondok pesantren modern beraneka ragam, meskipun beberapa
diantaranya memiliki cara yang sama. Sebagian dari remaja dapat melakukan
penyesuaian diri yang positif dengan lingkungan sekitar atau teman sebaya, yaitu

dengan beradaptasi dengan lingkungan atau teman baru, aktif dalam bersosialisasi,
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berkenalan dan berperilaku sopan santun terhadap teman baru sehingga tercipta
hubungan yang baik. Beberapa remaja juga masih belum dapat melakukan
penyesuaian diri yang positif dikarenakan masih memiliki ketegangan emosi ditandai
dengan sikap waspada dan malu_bertanya kepada teman.yang baru dikenal. Hal
tersebut dikarenakan kurangnya rasa kepercayaan remaja terhadap teman baru dan
kurangnya religiusitas yang.adapada dirinya.. Dengan adanya religiusitas dapat
meningkatkan penyesuaian diri dikarenakan rasa percaya, keyakinan kepada Allah
SWT yang sangat besar dapat membentuk penyesuaian diri yang positif di pondok
pesantren untuk lebih mengenal agama secara mendalam.

Laiyina (2016) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kepatuhan,
religiusitas dan-kontrol diri seorang santri yang tinggal di Pondok Pesantren adalah
faktor pendidikan dan lingkungan. Dari pendidikan orangtua ataupun pendidikan
yang mereka terima. sebelum  masuk pesantren. Lingkungan orangua akan
menentukan bagaimana kontrol diri seorang anak, bila orangtua menerapkan disiplin
sejak dini dan orangua bersikap konsisten terhadap semua konsistensi yang dilakukan
anak bila menyimpang dari aturan yang sudah ditetapkan, maka sikap konsisten ini
akan diinternalisasi oleh anak dan menjadi-kontrol diri bagi dirinya. Keteladanan dan
contoh sangat penting untuk membentuk emosi seorang anak agar tidak menjadi
buruk.

Menurut penelitian Indrawati dan Lestari (2017) mengatakan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan penyesuaian diri pada

siswa dan siswi kelas VII Yayasan Pondok Pesantren Futuhiyyah Meranggen
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Kabupaten Demak. Seseorang yang memiliki tentang pengetahuan ilmu agama dia
tidak akan merasa sulit untuk tinggal di dalam pondok pesantren, walaupun banyak

cobaan yang dirasakan siswa ketika tinggal di dalam pondok pesantren seperti, harus

melakukan semua ndiri tanpa bisa bebas seperti teman-

teman lai “HQ eorang merasa

terhadap kitab st jasut ) a merusak agama itu
sendiri.

Menurut peneli Q@ apat.hubungan antara religiusitas an
tingkat stress terhadap strate . 10 padasantri Pondok Pesantren sebesar 46%. Hal

ini menunjukkan bahwa 54% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu seperti kontrol diri,
harga diri, dukungan sosial, penilaian diri dan sebagainya. Dimana semakin tinggi
religiusitas seseorang santri maka semkin rendah stress yang dirasakan oleh santri
tersebut di Pondok Pesantren. Degan adanya religiusitas dapat meningkatkan

penyesuaian diri pada santri dan menurunkan stress yang dirasakannya.
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Berdasarkan teori pendukung diatas, maka dapat diketahui bahwa dengan adanya
religiusitas dapat meningkatkan penyesuaian diri pada remaja yang tinggal di Pondok

Pesantren. Semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula penyesuaian diri

ditemuka ama pe an b : alah : @) Banyaknya remaja

yang masih té enja : ar neapa yang dirasakan
olehnya, b) subjek sendiri dan
faktor wak Adanya beberapa
pernyataan itian, d) Lamanya

waktu dala
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dikemukakan saran yaitu:
1. Kepada siswa agar lebih mendekatkan diri kepad Allah SWT agar ketika
bersekolah di Pondok Pesantren dapat menyesuaikan diri dengan baik da tidak

melakukan hal-hal yang negatif.
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Kepada orangtua, diharapkan lebih mengawasi, lebih memberikan perhatian

kepada siswa-siswa agar mereka tidak merasa sendirian, dan memiliki tempat

untuk bercerita ketika mengalami masalah di dalam Pondok Pesantren.
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